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Abstract:

Money is essential in modern life and is needed by everyone to fulfill their needs and
desires. There are differences in money management so some people can use it well, and others
need to. With proper financial management, individuals can make optimal use of their money. The
Silvanoor store in Palangkaraya has good profit potential, but its financial management is still
simple, so it is necessary to provide financial management assistance for shop owners and
employees. The purpose of this is to improve the financial management capabilities of the
Silvanoor plastic shop
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Abstrak

Uang merupakan hal penting dalam kehidupan modern dan dibutuhkan oleh setiap orang
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. Ada perbedaan dalam pengelolaan uang, sehingga
beberapa orang dapat menggunakannya dengan baik sementara yang lain tidak. Dengan cara
pengelolaan keuangan yang benar, individu dapat memanfaatkan uang mereka secara optimal.
Toko Silvanoor di kota palangkaraya memiliki potensi yang baik dalam mendapatkan profit, tetapi
manajemen keuangannya masih sederhana, sehingga perlu dilakukan pendampingan manajemen
keuangan bagi pemilik toko dan karyawan. Tujuan dari hal ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan manajemen keuangan di toko plastik Silvanoor.
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PENDAHULUAN

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UMKM merupakan
istilah yang digunakan untuk menggambarkan bisnis-bisnis kecil dan menengah yang memiliki
kapasitas produksi dan penjualan yang relatif terbatas. Kriteria untuk dikategorikan sebagai
UMKM biasanya berbeda-beda di setiap negara, tetapi umumnya didasarkan pada jumlah
karyawan, tingkat omset, dan aset yang dimiliki. UMKM biasanya dimiliki oleh individu atau
kelompok kecil, dan memiliki modal usaha yang terbatas. Meskipun demikian, UMKM memiliki
peran penting dalam perekonomian karena mereka menciptakan lapangan kerja, memperkuat
daya beli konsumen, serta menyumbang pendapatan pajak bagi negara. Contoh bisnis UMKM
adalah warung makan kecil, toko baju, penjual makanan ringan, penjual sayur keliling, tukang
cukur rambut, dan lain sebagainya. Dalam beberapa tahun terakhir, UMKM juga semakin
populer di ranah digital, seperti toko online, konsultan digital marketing, dan penyedia jasa
pembuatan website, dan lain lain.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia. UMKM merupakan sektor ekonomi yang berkontribusi besar terhadap
pembangunan ekonomi nasional dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. Dalam
makalah ini, akan dijelaskan mengenai peran UMKM dalam perekonomian Indonesia serta
berbagai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh sektor ini. UMKM memainkan peran penting
dalam menciptakan lapangan kerja di Indonesia. Sektor UMKM menyumbang sekitar 97 persen
dari total usaha di Indonesia dan memberikan pekerjaan bagi sekitar 97 persen dari total
pekerjaan yang ada di negara ini. Selain itu, UMKM juga berkontribusi terhadap peningkatan
pemerataan ekonomi, karena sebagian besar UMKM berada di daerah-daerah pedesaan dan
mampu menciptakan lapangan kerja di luar kota besar. Hal ini membantu menyeimbangkan
pertumbuhan ekonomi antara kota dan desa serta mengurangi kesenjangan ekonomi.

UMKM juga berperan dalam meningkatkan nilai tambah dan ekspor Indonesia. Sektor
UMKM memiliki potensi besar untuk memproduksi produk khas Indonesia yang memiliki nilai
tambah tinggi dan dapat dikenal di pasar internasional. Seiring dengan meningkatnya daya saing
produk Indonesia, UMKM dapat berperan dalam meningkatkan ekspor dan memperkuat posisi
Indonesia di pasar internasional. Dalam hal ini, UMKM harus terus berinovasi dan

mengembangkan produk-produk yang berkualitas, agar dapat bersaing di pasar internasional.
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Tantangan yang dihadapi olehn UMKM di Indonesia adalah minimnya akses terhadap modal,
infrastruktur, serta keterbatasan dalam sumber daya manusia. Hal ini menyulitkan UMKM dalam
mengembangkan bisnis dan memperluas jaringan pasar. Untuk mengatasi tantangan ini,
pemerintah Indonesia telah memberikan berbagai dukungan untuk sektor UMKM, antara lain
dengan menyediakan program pembiayaan, pelatihan, bimbingan teknis, dan fasilitas
infrastruktur. Namun, masih banyak UMKM yang kesulitan mengakses dukungan tersebut.
Selain tantangan, UMKM juga memiliki peluang besar untuk berkembang, terutama dengan
adanya kemajuan teknologi dan pasar digital. Sektor UMKM dapat memanfaatkan teknologi dan
platform digital untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan
meningkatkan kualitas produk. Hal ini dapat membuka peluang baru bagi UMKM untuk tumbuh
dan bersaing di pasar global.

Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia sangatlah penting dan harus terus
didukung untuk memperkuat perekonomian nasional. Pemerintah harus terus memberikan
dukungan dan fasilitas bagi UMKM untuk mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan daya
saing produk. Selain itu, UMKM harus terus berinovasi dan meningkatkan kualitas produk untuk
dapat bersaing di pasar global. Dengan dukungan yang tepat dan akses yang memadai, sektor
UMKM di Indonesia dapat menjadi motor penggerak utama dalam mempercepat pertumbuhan
ekonomi nasional dan mendorong inklusivitas ekonomi. Selain dukungan dari
pemerintah,kolaborasi antara sektor UMKM dengan sektor-sektor lain juga penting dalam
memperkuat sektor UMKM. Kolaborasi dengan perusahaan besar dapat membuka peluang
kerjasama dalam hal pemasaran, produksi, atau pengembangan produk. Kolaborasi juga dapat
membantu  UMKM untuk memperluas jaringan pasar dan meningkatkan kemampuan
manajemen dan produksi.

Sektor UMKM juga dapat berperan dalam mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia.
UMKM vyang ada di daerah-daerah pedalaman atau daerah-daerah yang kurang berkembang
dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dan menciptakan lapangan kerja
bagi mereka. Dengan begitu, sektor UMKM dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran
dan kemiskinan di Indonesia, untuk dapat mencapai peran yang optimal dalam perekonomian
Indonesia, sektor UMKM juga perlu mengatasi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan

dalam hal modal, infrastruktur, dan sumber daya manusia. Selain itu, sektor UMKM juga perlu
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memperkuat manajemen dan kualitas produk agar dapat bersaing di pasar global UMKM
memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Sektor UMKM dapat
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan nilai tambah produk Indonesia, dan mengurangi
kesenjangan ekonomi antara kota dan desa. Untuk dapat memperkuat peran UMKM,dibutuhkan
dukungan dari pemerintah, kolaborasi dengan sektor-sektor lain, dan upaya terus-menerus dalam
mengatasi tantangan dan meningkatkan kualitas produk. Dengan demikian, sektor UMKM dapat
menjadi motor penggerak utama dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional dan
mencapai inklusivitas ekonomi yang lebih baik di Indonesia.meskipun telah banyak dilakukan
untuk mendukung sektor UMKM, tantangan-tantangan masih terus dihadapi oleh UMKM. Salah
satu tantangan utama adalah keterbatasan dalam hal modal dan akses keuangan. Banyak UMKM
yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan modal dan pembiayaan yang memadai untuk
mengembangkan bisnis mereka. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga keuangan perlu terus
mendorong pengembangan sektor keuangan mikro dan memperluas akses pembiayaan bagi
UMKM.

UMKM juga perlu terus memperkuat manajemen dan kualitas produk agar dapat bersaing
di pasar global. Peningkatan kemampuan manajemen akan membantu UMKM dalam mengelola
keuangan dan bisnis mereka secara lebih efektif dan efisien. Sedangkan peningkatan kualitas
produk akan meningkatkan daya saing produk UMKM di pasar global. Dalam era digital seperti
saat ini, UMKM juga perlu memanfaatkan teknologi dan internet untuk memperluas jangkauan
pasar mereka. UMKM dapat memanfaatkan media sosial dan marketplace online untuk
memasarkan produk mereka ke pasar yang lebih luas. Hal ini juga akan membantu UMKM
dalam memperkuat jaringan distribusi produk mereka. masyarakat juga perlu ikut mendukung
UMKM dengan membeli produk-produk buatan UMKM. Dengan membeli produk UMKM,
masyarakat turut mendukung pengembangan sektor UMKM di Indonesia dan membantu
mengurangi tingkat kemiskinan dan pengangguran di Indonesia. Dalam rangka memperkuat
peran UMKM dalam perekonomian Indonesia, diperlukan sinergi antara pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat. Dengan dukungan yang kuat dari berbagai pihak, sektor UMKM dapat
terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi nasional dan menciptakan inklusivitas ekonomi yang lebih baik di

Indonesia.
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Kemampuan manajemen keuangan mengacu pada kemampuan individu atau organisasi
untuk mengelola keuangan mereka dengan baik, termasuk pengelolaan penghasilan,
pengeluaran,investasi, pinjaman, dan pengelolaan risiko keuangan. Manajemen keuangan yang
baik sangat penting bagi keberhasilan dan keberlanjutan bisnis, terutama dalam jangka panjang.
Berikut adalah beberapa kemampuan manajemen keuangan yang penting:

1. Perencanaan keuangan: Kemampuan untuk merencanakan pengeluaran dan pemasukan
dimasa depan dengan membuat anggaran dan proyeksi keuangan jangka panjang.

2. Pengelolaan kas: Kemampuan untuk mengelola arus kas dan
memaksimalkanpenggunaannya dengan bijak.

3. Analisis keuangan: Kemampuan untuk menganalisis laporan keuangan,
mengidentifikasitren dan pola, dan membuat keputusan berdasarkan informasi keuangan.

4. Investasi: Kemampuan untuk memilih investasi yang tepat dan mengelolanya dengan
bijak untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan risiko.

5. Pinjaman dan hutang: Kemampuan untuk mengelola pinjaman dan hutang dengan bijak
dan memastikan bahwa pembayaran dilakukan tepat waktu.

6. Pajak: Kemampuan untuk memahami dan mematuhi peraturan pajak serta
meminimalkankewajiban pajak.

7. Pengelolaan risiko keuangan: Kemampuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan

mengelola risiko keuangan yang terkait dengan bisnis.

Pendampingan dalam meningkatkan kemampuan manajemen keuangan di toko plastik
Silvanoor menjadi topik yang sangat penting, terutama mengingat peran keuangan yang sangat
vital dalam keberlangsungan usaha. Bisnis kecil dan menengah (UKM) khususnya harus
memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan efektif untuk mencapai kesuksesan
jangka panjang. Sayangnya, seringkali para pengusaha atau pemilik usaha tidak memiliki latar
belakang pendidikan atau pengalaman di bidang keuangan, sehingga mereka mengalami
kesulitan dalam mengelola keuangan perusahaan dengan baik. Hal ini dapat mengakibatkan
beberapa masalah, seperti kurangnya transparansi keuangan, ketidakmampuan dalam
merencanakan dan mengelola anggaran, serta kesulitan dalam membuat keputusan keuangan

yang bijak.
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Untuk membantu mengatasi masalah tersebut, pendampingan dalam meningkatkan
kemampuan manajemen keuangan di toko plastik Silvanoor diadakan dengan tujuan
memberikanbantuan praktis dan solusi konkret bagi para pemilik toko plastik. Penelitian ini
mengambil pendekatan konsultatif dan pembelajaran kolaboratif untuk memfasilitasi
pembelajaran dan pengembangan kemampuan manajemen keuangan. Pendekatan konsultatif
dilakukan melaluidiskusi dan konsultasi antara peneliti dan pemilik toko plastik Silvanoor.
Selama proses ini, peneliti bekerja sama dengan pemilik toko plastik untuk memahami
kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi dalam pengelolaan keuangan perusahaan.
Selanjutnya, peneliti menyediakan saran dan rekomendasi untuk mengatasi masalah yang
diidentifikasi.

Pendekatan pembelajaran kolaboratif dilakukan melalui pelatihan dan bimbingan
intensif.Selama proses ini, pemilik toko plastik diberikan pelatihan tentang manajemen keuangan
dasar, seperti pemahaman tentang laporan keuangan, pengelolaan kas, dan pengelolaan hutang
piutang. Selanjutnya, mereka juga diberikan bimbingan intensif dalam mengaplikasikan prinsip-
prinsip manajemen keuangan yang dipelajari dalam situasi nyata. Melalui pendekatan konsultatif
dan pembelajaran kolaboratif, penelitian ini berhasil memberikan solusi konkret dan bermanfaat
bagi toko plastik Silvanoor dalam mengelola keuangan perusahaan dengan lebih efektif. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan,
literatur mengenai manajemen keuangan pada bisnis kecil dan menengah serta memberikan
manfaat praktis bagi para pengusaha atau pemilik usaha dalam mengelola keuangan perusahaan

mereka.

METODE PENELITIAN
Pengabdian masyarakat akan dilakukan secara Luring dan dilaksanakan pada bulan Mei
selama 2 Hari Tertanggal 1-2 Mei 2023 dengan memberikan pendampingan. Sasaran penelitian
ini adalah pemilik toko dan karyawan yang dimiliki dimana lokasi dari toko kue ini berada di

jalan Tinggang, Palangka Raya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan dalam meningkatkan
kemampuan manajemen keuangan di toko plastik Silvanoor efektif dalam meningkatkan kinerja
keuangan dan efisiensi operasional toko plastik. Beberapa hasil yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

e Penerapan sistem akuntansi baru memudahkan pemilik toko dalam melakukan
pencatatan keuangan dan memperoleh informasi keuangan yang akurat dan terkini.
Dengan sistem akuntansi yang lebih efektif, pemilik toko dapat membuat keputusan yang
lebih tepat dalam pengelolaan keuangan dan mengidentifikasi masalah yang mungkin
muncul lebih cepat.

e Pemilik toko mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dalam pengelolaan
keuangan, seperti pengendalian biaya, manajemen piutang, dan pengelolaan persediaan.
Dalam hal ini, pendampingan memberikan solusi konkret dan strategi yang efektif dalam
mengatasi masalah yang dihadapi.

Pendampingan dalam meningkatkan kemampuan manajemen keuangan di toko plastik
Silvanoor merupakan upaya yang efektif dalam meningkatkan kinerja keuangan dan efisiensi
operasional toko plastik. Dalam penelitian ini, pendampingan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan studi literatur untuk memahami konsep dan
prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan. Selain itu, peneliti juga melakukan identifikasi
kebutuhan dan tantangan dalam pengelolaan keuangan toko plastik Silvanoor melalui
wawancara dan observasi. Rencana pendampingan kemudian dirancang dengan mencakup
sasaran, target, dan strategi yang akan digunakan dalam pelaksanaan pendampingan. Pada tahap
pelaksanaan, dilakukan pelatihan dan bimbingan dalam manajemen keuangan dasar. Selain itu,
sistem akuntansi baru juga dikembangkan untuk memfasilitasi pengelolaan keuangan yang lebih
efektif.Diskusi dan konsultasi antara peneliti dan pemilik toko plastik Silvanoor dilakukan untuk
memberikan solusi konkret dalam mengatasi masalah yang diidentifikasi. Prinsip-prinsip
manajemen keuangan kemudian diterapkan dalam situasi nyata. Pada tahap evaluasi, dilakukan
pengumpulan data untuk mengukur perubahan dalam kemampuan manajemen keuangan pemilik

toko plastik Silvanoor. Analisis data dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi
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pendampingan. Umpan balik diberikan kepada pemilik toko untuk membantu meningkatkan
kinerja keuangan dan operasional toko.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendampingan dalam meningkatkan
kemampuan manajemen keuangan di toko plastik Silvanoor memberikan manfaat yang
signifikan. Pemilik toko mampu meningkatkan kemampuan manajemen keuangannya dan
mengelola toko secara lebih efektif. Penerapan sistem akuntansi baru juga membantu dalam
pencatatan keuangan dan pengambilan keputusan yang lebih tepat. Pendampingan juga
memberikan solusi konkret dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dalam pengelolaan
keuangan. Namun, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pendampingan. Salah satu
kendala adalah waktu yang terbatas untuk melakukan pendampingan. Selain itu, pemilik toko
juga menghadapi beberapa kesulitan dalam mengimplementasikan strategi yang diberikan. Oleh
karena itu, pendampingan perlu dilakukan secara berkelanjutan dan diperkuat dengan pelatihan
dan konsultasi berkala. Dalam konteks lebih luas, penelitian ini menunjukkan pentingnya peran
pendampingan dalam meningkatkan kemampuan manajemen keuangan dan efisiensi operasional
usaha kecil dan menengah. Pendampingan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi

pemilik usaha dalam mengelola keuangan dan meningkatkan kinerja usaha secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Pendampingan dalam meningkatkan kemampuan manajemen keuangan di toko plastik
Silvanoor merupakan salah satu strategi efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan dan
efisiensi operasional. Dalam pelaksanaannya, pendampingan dilakukan melalui tiga tahap
penting, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa pendampingan dilakukan secara sistematis dan terukur, sehingga dapat
memberikan hasil yang maksimal. Dalam penelitian yang dilakukan, pendampingan terbukti
memberikan manfaat yang signifikan bagi pemilik toko dalam meningkatkan kemampuan
manajemen keuangan dan mengatasi masalah-masalah dalam pengelolaan keuangan. Sebagai
contoh, pendampingan dapat membantu pemilik toko dalam membuat perencanaan keuangan
yang lebih baik, mengelola kas dengan lebih efektif, menganalisis kinerja keuangan, memilih
investasi yang tepat, mengatur pinjaman dan hutang, menangani masalah pajak, serta mengelola

risiko keuangan dengan lebih baik.
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Namun, dalam pelaksanaannya, pendampingan juga dihadapkan pada beberapa kendala
yang perlu diatasi. Misalnya, kendala dalam hal sumber daya manusia, waktu, dan biaya. Oleh
karena itu, perlu adanya upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut dan mengembangkan
strategi pengembangan yang lebih holistik dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, penting bagi
individu maupun organisasi untuk memiliki kemampuan manajemen keuangan yang baik.
Kemampuan manajemen keuangan tidak hanya membantu dalam mengelola keuangan dengan
baik, tetapi juga berdampak pada kesuksesan jangka panjang organisasi. Oleh karena itu, sangat
penting bagi individu dan organisasi untuk memperoleh pendampingan atau pelatihan dalam hal
manajemen keuangan. Dengan begitu, mereka dapat menjaga keuangan mereka tetap sehat dan

berkelanjutan, serta mencapai tujuan keuangan jangka panjang dengan lebih mudah dan efektif.
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